
Kamus Melayu Islami Pertama (2): Tauhid dalam Kamus Raja Ali Haji - 06-15-2022
by M. Fauzi Sukri - Alif.ID - https://alif.id

Kamus Melayu Islami Pertama (2): Tauhid dalam Kamus Raja
Ali Haji

Ditulis oleh M. Fauzi Sukri pada Rabu, 15 Juni 2022

Kamus Pengetahuan Bahasa Kamus Logat Melayu Johor, Pahang, Riau dan Lingga,
yang dikerjakan Raja Ali Haji saat usia mulai senja, sehingga tidak selesai dan tidak
pernah sempat dicetak selama dia masih hidup. Pada tahun 1927, atau hampir 60
tahun setelah Raja Ali Haji meninggal (± 1872), naskah kamus itu mulai dikerjakan
untuk dicetak penerbit swasta di Singapura. 

Pada kolofon akhir, kita mendapati informasi ini: “Telah selesai dicetak pada 10 hari bulan
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Rejab 1348 Hijrah, bersamaan dengan 11 hari bulan Disember Miladiyah 1929 di
Matba’ah al-Ahmadiah, 82 Jalan Sultan, Singapura.” Judul kamusnya, entah dari Raja Ali
Haji sendiri atau tidak, adalah Kitab pengetahuan bahasa, yaitu kamus logat Melayu Johor
Pahang Riau Lingga. Kamus ini dicetak ulang oleh Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Pekanbaru pada 1986/1987.

Kamus yang berhasil memuat 1685 kata kepala (lema), dengan sistem penjelasan
menggunakan “qissah, cerita, dan syair Melayu sedikit”, memang sangat janggal untuk
standar kamus apa pun yang pernah terbit sejak penjelajah Italia Antonio Pigafetta
menyusun daftar kata (bilingual) bahasa Melayu pada 1522. Setidaknya, ada dua
kejanggalan.

Yang pertama, pada bagian “Muqaddimah”, Raja Ali Haji memparafrasa bab pertama
kitab Bustan al-Katibin tentang klasifikasi kata berdasarkan tata bahasa Arab seperti isim
(kata benda), fi’il (kata kerja), dan harf (partikel). Raja Ali Haji juga menggunakan
struktur huruf Arab (Jawi) dalam susunan kamusnya, yang jika ditransliterasi ke huruf
Latin sudah pasti akan kacau—ini yang juga membuat pembaca modern termasuk para
peneliti bahasa atau penyuka kamus, yang terbiasa dengan sistem urut alfabet Latin, sudah
pasti tidak jenak dan tak terbiasa.

Baca juga:  Lukisan Nabi Muhammad dalam Lintasan Sejarah

Yang kedua, yang sangat mengejutkan bagi pembaca kamus modern yang diterbiasakan
dengan tradisi linguistik Eropa, kamus Pengetahuan Bahasa sungguh sangat islami
ketauhidan. Raja Ali Haji memang menyusun kamusnya berdasarkan urutan huruf
Hijaiyah. Ini jelas sudah sangat modern dibandingkan apa yang pernah dikerjakan oleh
Imam Khalil, Bapak Kamus Arab, yang menyusun kamus Arab-Arab berdasarkan urutan
akhiran kata. Dengan demikian, Raja Ali Haji menggunakan huruf Alif sebagai sebagai
huruf pertama.

Meskipun demikian, huruf Alif digunakan Raja Ali Haji untuk menyebut nama “Allah”
sebagai kata pertama. Huruf pertama, alif, digunakan Raja Ali Haji untuk menjelaskan
tentang ilmu kalam tradisi sunni: Allah, dengan berbagai sifatnya. Kata Raja Ali Haji:
“Bermula Bab yang pertama pada menyatakan segala kalimah bahasa. Maka dimulai
daripada Bab Al Alif. Maka yaitu dimulai daripada Alif Allah karena ia isim al azim bagi
nama Tuhan kita Yang Maha Besar dan Maha Kuasa.” Di sini kita melihat perbedaan yang
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sangat mencolok antara para leksikografer modern dengan Raja Ali Haji: perihal
emansipasi kata.

Bagi leksikografer modern, semua bahasa punya kedudukan setara. Bahasa Arab punya
posisi setara dengan bahasa Melayu, Jawa, Madura, dan seterusnya. Begitu juga unsur
lema dalam bahasa-bahasa juga punya posisi setara. Tapi, bagi leksikografer Raja Ali Haji,
ada lema-lema tertentu yang sangat perlu ditonjolkan atau diposisikan secara sangat mulia.
Kata “Allah”, dalam kamus Raja Ali Haji, punya kedudukan yang sangat sentral dan
mulia. Oleh sebab itu, kata “Allah” adalah kata yang paling pertama dan utama untuk
ditaruh di awalan dan untuk diketahui para pembaca kamusnya. Gagasan tauhid sangat
menonjol dalam kamus Raja Ali Haji.

Baca juga:  Peran Orang Badui dalam Hadis Mutawatir dan Dalailun Nubuwwah

Begitu juga lema-lema akhlak tertentu sangat ditonjolkan oleh Raja Ali Haji dengan
penjelasan yang ekstensif.
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